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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan lagu anak-anak 

sebagai media pembelajaran Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAKEM) untuk perkembangan kognitif siswa. Taksonomi 

Bloom menggolongkan tujuan pembelajaran menjadi tiga ranah: kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Magdalena dkk, 2020). Berdasarkan observasi awal di kelas 

1B Sekolah Dasar Katolik Xaverius Surabaya, hasil belajar pada ujian semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024 menunjukkan bahwa beberapa siswa kelas 1B 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa adalah keterlibatan siswa yang pasif dalam proses 

pembelajaran, kurangnya kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dan kreatif, serta kurangnya minat yang dibangkitkan. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah dan jarang menggunakan media pembelajaran 

yang bervariasi. Nilai rata-rata siswa kelas 1B masih rendah, dan mayoritas siswa 

merasa bosan dengan model pembelajaran yang monoton. Penerapan lagu anak-

anak sebagai media pembelajaran PAKEM bertujuan untuk mendorong 

keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab dalam diri siswa. 
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 The Use of Children's Songs as a PAKEM Learning Medium for Cognitive 

Development. The objective of this study is to examine the use of children's 

songs as a PAKEM (Active, Creative, Effective, and Joyful Learning) learning 

medium for cognitive development. Bloom's Taxonomy classifies learning 

objectives into three domains: cognitive, affective, and psychomotor 

(Magdalena et al., 2020). Initial observations in class 1B at SDK Xaverius 

Surabaya revealed that some students had not achieved the minimum mastery 

criteria (KKM) of 75 in the first semester of the 2023/2024 academic year. The 

low learning outcomes were attributed to passive student engagement during 

lessons, as students were not given sufficient opportunities to participate 

actively and creatively, nor was their interest adequately stimulated. The 

predominant use of lecture methods and the infrequent use of diverse learning 

media by teachers contributed to this issue. The average scores remained low, 

with most students expressing boredom with the monotonous learning model. 

Implementing children's songs as a PAKEM learning medium aims to foster 

student engagement, independence, and responsibility. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana yang mengunakan salah satu media untuk memanusiakan 

manusia, dalam hal ini dituntut memberikan pengajaran khusus untuk pribadi dalam menentukan masa 

depan (Miasari dkk, 2022). Pendidikan di Indonesia saat ini menuntut siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, memiliki kemampuan menganalisis, jiwa yang sosial, unggul dalam ilmu dan teknologi 

(Halim, 2022). 

Pembelajaran merupakan interaksi guru dan peserta didik dengan mengunakan berbagai 

starategi, pola pendekatan, dan juga berbagai model pembelajaran untuk membuat suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa sehingga pembalajaran dapat berjalan secara efektif maka diperlukan cara 

yang tepat (Zaifullah dkk, 2021). Guru dengan sadar mengatur kegiatan pembelajaran secata sistimatis 

dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepantingan pembelajaran (Herlina et al., 2020) 

Guru memerlukan kompetensi khusus yang berkenaan dengan tugasnya (Indriyani dkk, 2020). 

Perilaku guru di kelas, baik saat mengajar, membimbing, maupun memberikan latihan, membutuhkan 

kompetensi khusus, tidak sembarangan tetapi memunyai dasar serta maksud-maksud tertentu 

disesuaikan dengan keadaan dan kepentingan peserta didik. Pendapat tersebut membuka cakrawala 

bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang terprogram secara sistematis dan memerlukan 

kompetansi profesionalisme guru (Masrur & Akmansyah, 2020) 

Proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar siswa, guru harus memiliki kompetensi 

profesional yang diperlukan (Ilyas, 2022). Tidak hanya sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum yang 

menentukan proses belajar mengajar, tetapi juga guru yang mengajar, mendidik, dan membimbing 

siswa. Ini sesuai dengan gagasan bahwa tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih. (Yasin, 2023). 

Menurut (Afendi, 2022). Guru adalah pekerjaan yang membutuhkan keterampilan khusus. 

Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlihan untuk melakukan kegiatan 

atau pekerajaan sebagai guru oleh karena itu, guru yang berpengetahuan luas diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta mengelola kelas dengan baik 

Siswa melakukan kegiatan belajar dengan sangat baik karena kompetensi mereka lebih 

berfokus pada pembelajaran, yang berarti mereka dapat mentransfer dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka ke situasi dan lingkungan baru. (Erwinsyah et al., 2019). 

Faktor-faktor yang menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu dapat digunakan untuk menentukan kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran. Menguasai kompetensi dasar dan standar kompetensi bidang atau bidang 

pengembangan yang diampu mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif. 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 

(Sumar, 2020). Guru profesional adalah guru yang menguasai bidang keilmuan yang disampaikan 

kepada siswa-siswinya dengan cara yang efektif dan efisien. Adanya penguasaan guru terhadap ilmu 

pengetahuan yang diajarkan kepada siswa- siswinya secara efektif dan efisien dan memiliki sikap adil, 

jujur, serta bertanggung jawab maka seorang guru dikatakan sebagai petugas professional (Musaddad 

& Hasanah, 2022). 

Menurut (Musaddad dan Hasanah, 2022) Belajar mengajar seharusnya merupakan proses 

edukatif dengan tujuan yang jelas. Bahan yang menjadi isi interaksi, siswa yang aktif mengalami, guru 

yang melaksanakan, metode tertentu untuk mencapai tujuan. Situasi yang memungkinkan interaksi 

berjalan dengan baik, memungkinkan evaluasi atau penilaian hasil interaksi belajar. Guru harus 

mengintegrasikan elemen proses belajar-mengajar tersebut di atas agar mereka dapat membuat sistem 

pengajaran yang saling berhubungan dan menghasilkan proses belajar-mengajar yang berkualitas. 
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Kegiatan belajar dikatakan efisien jika mencapai hasil belajar yang tinggi dengan usaha belajar 

tertentu. Keberhasilan pendidikan di sekolah biasanya diukur oleh guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat melalui nilai ujian yang tinggi (Junianto & Wagiran, 2013). Tentu saja, ini hanyalah salah 

satu dari banyak tolak ukur yang bersifat kognitif. Meskipun alat yang digunakan masih relatif, ada 

beberapa aspek yang juga dapat digunakan sebagai tolak ukur. Misalnya, tingkah laku dapat digunakan 

sebagai tolak ukur keberhasilan yang bersifat afektif, dan produk atau praktik dalam kehidupan nyata 

dapat digunakan sebagai tolak ukur psikomotor. (Rahmawati dan Sholeh, 2021). 

Menjalankan tugas mengajar, guru menghadapi berbagai karakter siswa yang berbeda antara 

satu dengan lainya, materi pelejaran yang berbeda dan berkembang. Perbedaan karakter individu siswa 

memerlukan prinsip-prinsip pengajaran yang tepat. Ada beberapa prinsip pengajaran yang secara relatif 

berlaku umum, diantaranya adalah prinsip perkembangan, perbedaan individu, minat dan kebutuhan, 

aktivitas, serta motivasi prinsip perkembangan siswa yang belajar dalam proses perkembangan fisik, 

mental, emosional, dan kemampuan. Individu dapat diidentifikasi melalui perbedaan fisik dan psikis, 

kemampuan, bakat, dan minat. Semua perbedaan yang terdapat pada sekelompok kelas membutukan 

kecermatan guru untuk mencari alternatif strategi pembelajaran yang lebih tepat (Hafizha et al., 2022) 

Keterampilan mengajar dalam hal menciptakan kondisi atau situasi belajar yang kondusif yang 

dibutuhkan bagi seorang guru. Mengajar tidak boleh asal menyampaikan materi dengan semaunya 

sendiri dengan tidak terprogram, karena pada hakekatnya materi pelajaran harus disesuaikan dengan 

tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yan berada dalam 

kurikulum. Guru pada waktu mengajar dihadapkan pada kurikulum yang akan diajarkannya dengan 

buku pelajaran yang berhubungan dengan kurikulum tersebut (Syaparuddin & Elihami, 2020) 

Kemampuan mengajar dalam menciptakan lingkungan atau situasi belajar yang mendukung 

sangat penting bagi seorang guru. Mengajar tidak boleh asal menyampaikan materi tanpa perencanaan, 

karena pada dasarnya materi pelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum. Guru dihadapkan pada 

kurikulum yang harus diajarkan serta buku pelajaran yang sesuai dengan kurikulum tersebut. 

(Syaparuddin dan Elihami, 2020) 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di SDK Xaverius Surabaya. Berlokasi di Jalan Kepanjen No.12, 

Krembangan Selatan, Kec. Krembangan, Surabaya, Jawa Timur. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti dalam hal ini akan melakukan tanya 

jawab dan mengamati segala upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Peneliti memperhatikan perubahan prestasi belajar yang diraih siswa di SDK Xaverius Surabaya 

melalui lagu anak-anak sebagai media PAKEM. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memaparkan kegiatan siswa, angket respon siswa, dan kemampuan pengelolaan 

guru dalam memakai lagu anak-anak pada media PAKEM dalam perkembangan kognitif siswa. 

Tahapan-tahapan penelitian ini memiliki tiga tahap dan ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian 

yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian sebagai 

berikut: Tahap pralapangan, pekerjaan lapangan, teknis analisis dan tahap penulisan hasil laporan 

penelitian. 

Hasil dan pembahasan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap pengunaan lagu anak-anak sebagai media 

pakem untuk perkembangan kognitif siswa kelass 1B SDK Xaverius Surabaya. pada hasil obeservasi 

awal ppeneliti melihat guru masih mengunakan metode pembelajaran berceramah diselingi dengan 

Tanyajawab. Siswa hanya  mengamati  dan mendengar  penjelasan  guru. Belum banyak  siswa  yang  

menguasai  materi, Belum  banyak  siswa  yang bercerita secara lisan dimuka kelas untuk 



 

14 
 

 

Melior : Jurnal Riset Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia, 4 (1) 2024 Hal 11-15 

Pengunaan Lagu Anak-anak Sebagai Media Pembelajaran PAKEM untuk Perkembangan Kognitif Siswa 
Emanuel Lambertus Meko 1, Suprihatien 2, Diyas Age Larasati 3 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/melior 

menyampaikan cita-citanya. Hasil tes lebih baik dari pada hasil tes sebelum mengunakan lagu anak-

anak sebagai media pakem. 

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian, pengunaan lagu anak-anak sebagai media 

pembelajaran PAKEM untuk perkembangan kognitif siswa kelas 1B SDK Xaverius Surabaya dapat 

diterapkan dengan baik. Hasil perhitungan data aktivitas guru pada pertemuan pertama memperoleh 

presentasi 84,09% tergolong sangat baik. Pertemuan kedua jumlah skor yang di peroleh 97,73% dengan 

presentasi tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa guru mengikuti pedoman 

pengunaan lagu anak-anak sebagai media pembelajaran PAKEM dan memasukan ke dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan, jika dibandingkan dengan pertemuan 

pertama, keterlibatan siswa dinilai sangat baik dengan presentasi 84,09% terjadi peningkatan aktivitas 

siswa pada pertemuan kedua yang nilai sangat baik dengan presentasi 97,73%. Pengunaan lagu anak-

anak sebaagai media pembelajaran PAKEM membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan 

sejalan degan pendapat (Islamiati et al., 2023). Pengunaan lagu anak-anak sebagai media PAKEM 

membuat siswa lebih senang mengikuti pembelajaran dan menarik siswa untuk lebih aktif dan kreatif. 

Pengunaan lagu anak-anak sebagai media pembelajaran PAKEM pada materi profesi dan mengenal 

tata letak benda membuat siswa dapat lebih paham materi dan terus diingat materi yang disampaikan 

karena lagu yang digunakan sangat mudah diingat. 

Hal ini dibuktikan dari hasil angket respon siswa pada pernyataan siswa merasa senang 

mengikuti pembelajaran mengunakan lagu dan media pembelajaran PAKEM. Respon siswa 

menunjukan bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan mengunakan lagu anak-anak sebagai media 

pembelajaran PAKEM. Siswa lebih suka belajar sambil bernyanyi. Rata-rata respon siswa setuju dan 

sangat setuju pada pertanyaan mengenai pengunaan lagu anak-anak sebagai media PAKEM. Hal ini 

dibuktikan dengan   presentasi respon siswa 97% dan tergolong dalam kategori sangat baik. 

Media pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan keaktifan siswa, terbukti dari hasil respon 

angket siswa pernyataan bahwa materi yang diajarkan menggunakan media pembelajaran PAKEM 

menarik dan mudah di pahami tergolong kategori sangat baik. Hasıl belajar siswa terbukti dari hasil 

respon siswa pada pernyataan siswa mampu mengerjakan tugas tentang macam-macam profesi dan 

mengenal tata letak dengan pengunaan lagu anak-anak sebagai media PAKEM tergolong kategori 

sangat baik sejalan dengan pendapat (Prananda et al., 2020) bahwa pengunaan lagu anak-anak dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hidup rukun hasıl belajar siswa tergolong dalam kategori 

sangat baik dengan presentasi 95%. 

Proses pembelajaran juga mencakup aktivitas siswa, yaitu mengajarkan siswa untuk 

bersosialisasi. Media yang digunakan peneliti untuk menunjang proses pembelajaran dapat mengetahui 

aktivitas siswa pada saat penerapan media pembelajaran PAKEM, siswa tertarik dengan media yang 

digunakan peneliti terbukti dari hasil angket respon siswa yaitu siswa senang dengan pembelajaran 

sambil bernyanyi. Pada pertemuan kedua menggunakan media pembelajaran PAKEM untuk 

meningkatkan kognitif siswa dalam belajar supaya lebih aktif dan lebih mudah memahami materi. 

Sejalan dengan pendapat (Magdalena et al., 2020) bahwa media pembelajaran PAKEM dapat 

meningkatkan kognitif siswa. 

Simpulan 

Lagu anak-anak sering kali mengandung lirik yang sederhana dan repetitif, sehingga membantu 

siswa mengingat konsep-konsep dasar dengan lebih mudah. Melalui pengulangan lirik yang 

mengandung informasi penting, siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi pelajaran. 

Penggunaan lagu anak-anak sebagai media pembelajaran PAKEM merupakan strategi yang sangat 

disarankan untuk diterapkan di kelas kecil demi mencapai hasil belajar yang optimal. Pengunaan lagu 
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anak juga merupakan bagian untuk mengasah kemampuan kognitif siswa dengan bernyanyi siswa dapat 

mengingat kembali materi dan pokok bahasan yang disampaikan. 
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